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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

1.1 Latar Belakang  

Di masa perubahan digital secara global, aliran informasi tumbuh sangat 

cepat dan luas. Laporan Digital Global (We Are Social & Meltwater, 2025) 

menyebutkan bahwa lebih dari 5 miliar orang di dunia sudah terhubung ke 

internet, dan sebagian besar dari mereka mendapatkan informasi melalui media 

online. Kondisi ini membuat media digital menjadi sumber utama dalam 

membentuk opini publik. Namun, penyebaran informasi yang lebih cepat juga 

menimbulkan tantangan besar bagi kualitas jurnalisme, khususnya dalam hal 

keakuratan, pemeriksaan, dan keseimbangan dalam laporan berita. 

Di Indonesia, penggunaan media maya terus bertambah karena akses 

internet semakin luas. Persaingan di antara media tidak hanya terjadi karena 

kualitas konten yang baik, tetapi juga karena kecepatan dalam menerbitkan 

informasi dan kemampuan mengoptimalkan algoritma. Tekanan untuk selalu 

menjadi yang paling cepat sering kali bisa membuat prinsip dasar jurnalisme 

terabaikan. Dalam konteks ini, salah satu prinsip penting yang menunjukkan 

profesionalisme media adalah prinsip keseimbangan dalam menyajikan berita. 

Berdasarkan data Google Analytics tahun 2025, Strategi.id tercatat memiliki 

total pembaca sebanyak 2,04 miliar orang yang berasal dari berbagai negara di 

dunia. Angka tersebut menunjukkan bahwa Strategi.id tidak hanya mencapai 

audiens di dalam negeri, tetapi juga dikenal oleh banyak orang di luar negeri 

dengan tingkat penggunaan yang sangat tinggi.  
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Sumber: Dokumen pribadi Strategi.id 

 

Selanjutnya, menurut data Google Analytics tahun 2026, Strategi.id 

mencatat 3,46 juta tayangan halaman, 2,66 juta sesi kunjungan, serta 13 juta 

jumlah interaksi. Tayangan halaman menunjukkan berapa banyak halaman 

yang dikunjungi pengguna, sesi kunjungan menunjukkan berapa kali pengguna 

mengakses situs dalam waktu tertentu, sedangkan jumlah interaksi mencakup 

berbagai tindakan pengguna seperti klik, menggeser, atau aktivitas lainnya. 

Data tersebut menunjukkan bahwa Strategi.id memiliki tingkat visibilitas dan 

aktivitas pengguna yang tinggi.  

Jumlah akses dan interaksi yang tinggi ini menunjukkan bahwa media 

tersebut berperan penting dalam membentuk pandangan masyarakat umum. 

Namun, di sisi lain, tingginya traffic juga bisa menciptakan tekanan untuk 

menghasilkan berita yang cepat dan kompetitif, sehingga berpotensi 

memengaruhi proses verifikasi serta keseimbangan informasi. Secara teori, 

A.S. Haris Sumadiria dalam buku Jurnalistik Indonesia: Menulis Berita dan 

Feature (Edisi Revisi, 2017) menjelaskan bahwa berimbang berarti memberi 

kesempatan dan waktu yang sama atau setara kepada setiap pihak secara 

proporsional. 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Dokumen pribadi Strategi.id  

 

Keberimbangan menunjukkan sikap adil seorang jurnalis yang tidak 

memihak. Prinsip ini juga dijelaskan dalam Peraturan Dewan Pers Nomor 

1/Peraturan-DP/X/2018 tentang Standar Kompetensi Wartawan, yang meminta 

wartawan untuk memastikan informasi yang diberitakan benar dan menampilkan 

kedua pihak dalam penyajian berita, terutama jika berita tersebut melibatkan 

tuduhan atau konflik. 

Prinsip keberimbangan tetap penting di masa digital, seperti yang dijelaskan 

dalam penelitian Rully Khairul Anwar (2024) berjudul "Digital Gatekeeping and 

News Objectivity in Online Media". Penelitian ini menegaskan bahwa tugas 

editor sebagai gatekeeper semakin penting untuk memastikan keterbukaan 

informasi, terutama dalam menghadapi pengaruh algoritma digital. Selain itu, 

Dwi Nastiti (2024) dalam artikel Analisis Penerapan Kode Etik Jurnalistik pada 

Portal Berita Online menekankan bahwa tidak mematuhi prinsip keberimbangan 

langsung memengaruhi penurunan kepercayaan masyarakat terhadap media. 

Masduki dalam buku Jurnalistik Kontemporer: Etika dan Praktik di Era AI 

(2025) juga menekankan bahwa jurnalisme yang baik harus mampu 

menampilkan berbagai pandangan agar tidak ada satu perspektif yang 

mendominasi dalam membentuk kebenaran publik. Sementara itu, Handoko 

dkk. (2025) dalam jurnal Dinamika Berita Lokal di platform digital mengatakan 

bahwa keberimbangan dalam berita daerah lebih penting karena terkait dengan 

kepentingan masyarakat lokal yang biasanya berada jauh dari pusat kekuasaan 

nasional. 



 

 

 

Dalam konteks Strategi.id, rubrik daerah menjadi menarik untuk dianalisis 

karena rubrik ini mencakup berbagai dinamika kebijakan publik, persaingan 

kepentingan antara pemerintah daerah, sektor swasta, dan masyarakat, serta 

berbagai isu sosial yang memengaruhi langsung kehidupan masyarakat. Rubrik 

daerah biasanya mendapat banyak pengunjung karena membahas isu-isu yang 

relevan dan dekat dengan kehidupan sehari-hari pembaca. Karena Strategi.id 

memiliki banyak views dan interaksi, penting menjaga agar berita di rubrik 

daerah tetap seimbang sesuai dengan kode etik jurnalistik. 

Pemilihan bulan Januari 2026 sebagai fokus penelitian didasari oleh momen 

awal tahun yang biasanya menjadi masa penerapan kebijakan baru di berbagai 

daerah. Situasi ini bisa menciptakan berita yang menimbulkan perdebatan atau 

ketegangan, sehingga menantang media untuk tetap konsisten dalam 

menjunjung prinsip keimbangan. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana prinsip keberimbangan diterapkan dalam pemberitaan rubrik daerah 

di Strategi.id pada bulan Januari 2026. 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang tersebut, perumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah: 

 

Bagaimana pemenuhan prinsip keberimbangan berita pada rubrik daerah di 

Media Strategi.id periode Januari 2026? 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Agar pembahasan dalam penulisan Tugas Akhir ini lebih terarah dan sesuai 

dengan rumusan masalah, maka pembatasan masalah ditetapkan sebagai 

berikut: 

Penelitian ini fokus pada penerapan keberimbangan dalam penyajian berita. 

Penelitian dilakukan pada berita yang diterbitkan di rubrik daerah portal 

Strategi.id selama bulan Januari 2026. 



 

 

 

1.4 Tujuan Penulisan 

Tujuan penulisan Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui kriteria analisis prinsip keberimbangan berita pada berita 

di rubrik daerah media Strategi.id periode Januari 2026 

2. Untuk mengetahui pemenuhan prinsip keberimbangan berita di rubrik 

daerah media strategi.id periode Januari 2026 

 

1.5 Metode Penulisan 

Metode yang digunakan dalam penulisan Tugas Akhir ini adalah metode 

deskriptif. Metode deskriptif digunakan untuk menggambarkan serta 

menjelaskan sebuah kegiatan atau proses secara sistematis berdasarkan fakta 

yang ditemukan di lapangan. 

Menurut Sugiyono dalam buku “Metode Penelitian Kualitatif” metode 

deskriptif digunakan untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang objek 

penelitian sesuai dengan kondisi yang sesungguhnya. Penggunaan metode 

deskriptif dalam penulisan Tugas Akhir ini bertujuan untuk menjelaskan uraian 

secara terstruktur dan objektif mengenai topik yang dibahas, tanpa melakukan 

pengujian hipotesis atau perhitungan statistik. Dalam konteks ini, metode 

deskriptif digunakan untuk memotret secara objektif bagaimana pemenuhan 

keberimbangan berita dipraktikkan oleh kanal daerah Strategi.id pada periode 

yang telah ditentukan. 

 

1.6 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam laporan ini meliputi: 

a. Observasi: dilakukan dengan mengamati langsung secara digital (observasi 

online) terhadap berita-berita yang ada di kanal daerah Strategi.id pada 

bulan Januari 2026, dengan tujuan mencatat seberapa sering dan dalam pola 

seperti apa unsur keberimbangan terpenuhi. 

b. Studi Pustaka: Mencari dan mengumpulkan berbagai informasi yang 

mendukung penelitian, seperti buku-buku, jurnal ilmiah, dokumen dari 

Dewan Pers, dan teori-teori jurnalistik yang relevan, agar bisa memperkuat 



 

 

 

pemahaman dan analisis terhadap objek penelitian. 

c. Wawancara: Berbicara dan tanya jawab secara rinci dengan sumber 

informasi, seperti redaktur atau jurnalis Strategi.id, agar bisa memperoleh 

informasi mengenai kebijakan pemberitaan dan hambatan yang ditemui 

dalam menerapkan prinsip keberimbangan dalam berita. 

 

1.7 Sistematika Penulisan 

Penulisan Tugas Akhir ini terdiri atas lima bab, yaitu Bab I Pendahuluan, Bab 

II Landasan Teori, Bab III Subjek Pembahasan, Bab IV Pembahasan, dan Bab 

V Penutup. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan terhadap rubrik daerah di Media 

Strategi.id pada periode Januari 2026, tujuan penelitian yaitu mengetahui 

apakah prinsip keberimbangan dalam berita sudah terpenuhi. Penelitian ini 

bertujuan untuk melihat sejauh mana prinsip keberimbangan digunakan dalam 

pemberitaan daerah di Strategi.id, dengan menganalisis sepuluh artikel yang 

dipilih dari total 56 artikel yang diterbitkan selama masa penelitian. Rumusan 

masalah penelitian ini adalah bagaimana prinsip keberimbangan dalam berita 

di rubrik daerah Media Strategi.id pada periode Januari 2026 dapat dijawab 

melalui hasil analisis yang menggunakan indikator keberimbangan berita. 

Kriteria analisis yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari empat 

indikator, yaitu terverifikasi, penyajian berbagai sudut pandang, 

ketidakdominan satu pihak, dan penggunaan bahasa yang netral. Kriteria 

tersebut dipilih karena dianggap mampu menggambarkan tingkat keimbangan 

suatu berita secara menyeluruh. Tiga indikator, yakni penyajian berbagai sudut 

pandang, ketidakdominan satu pihak, dan penggunaan bahasa yang netral, 

berdasarkan teori Haris Sumadiria mengenai indikator kunci keberimbangan 

berita. Sementara itu, kriteria verifikasi didasarkan pada teori Bill Kovach dan 

Tom Rosenstiel serta teori Kristina dan Benni Setiawan, yang menekankan 

keperluan melakukan pemeriksaan terhadap informasi sebelum berita 

diterbitkan. 

Untuk mencapai tujuan penelitian, penulis menggunakan pendekatan 

penelitian berupa kuantitatif deskriptif dengan metode analisis isi. Penelitian 

ini dilakukan pada rubrik daerah di Strategi.id, pada bulan Januari 2026, yang 

terdiri dari 56 artikel berita. Dari jumlah tersebut, 10 berita dipilih sebagai 

sampel dengan menggunakan teknik sample random acak untuk dianalisis 

berdasarkan empat indikator keberimbangan yang sudah ditentukan. 
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Penelitian menunjukkan bahwa penerapan prinsip keberimbangan dalam 

rubrik daerah Strategi.id belum mencakup semua indikator yang digunakan 

dalam penelitian tersebut. Dari 10 berita yang dianalisis, ada 2 berita yang 

memenuhi 3 dari 4 indikator keberimbangan, yaitu berita pertama dan kedua, 

Sementara itu, 8 berita lainnya hanya memenuhi 2 dari 4 indikator 

keberimbangan. Selain itu, tidak ada berita yang berhasil memenuhi semua 

empat indikator keberimbangan secara utuh. Temuan ini menunjukkan bahwa 

indikator verifikasi dan penggunaan bahasa yang netral adalah indikator yang 

paling konsisten digunakan dalam pemberitaan Strategi.id. Sebaliknya, 

indikator penyajian berbagai perspektif dan ketidakdominan satu pihak masih 

menjadi kelemahan yang sering ditemukan, karena sebagian besar berita hanya 

mengutamakan satu sumber utama atau memberikan informasi yang lebih 

banyak kepada salah satu pihak. 

Dengan demikian, bisa disimpulkan bahwa prinsip keseimbangan berita 

dalam rubrik daerah Media Strategi.id pada periode Januari 2026 sudah 

diterapkan, tetapi belum cukup baik. Strategi.id sudah berusaha memastikan 

informasi yang diberikan akurat dengan proses pengecekan dan menggunakan 

bahasa yang netral, namun masih perlu lebih baik dalam memberikan berbagai 

sudut pandang serta memastikan informasi yang disajikan tetap seimbang.Hal 

ini agar hasil pemberitaannya lebih sesuai dengan prinsip keadilan dan standar 

kerja jurnalistik yang profesional 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis menyadari 

bahwa penelitian ini masih memiliki beberapa batasan, terutama pada jumlah 

berita yang dianalisis dan ruang lingkup penelitian yang hanya menyoroti 

prinsip keberimbangan berita di rubrik daerah Media Strategi.id untuk periode 

Januari 2026. Karena itu, penulis menyarankan agar penelitian yang akan 

datang bisa menggunakan lebih banyak sampel atau menganalisis seluruh 

berita yang diterbitkan dalam waktu tertentu. Dengan cara ini, hasil penelitian 

dapat memberikan gambaran yang lebih lengkap tentang penerapan prinsip 



50 

 

 

 

keseimbangan dalam berita media daring. 

Selain itu, penelitian berikutnya bisa memperluas objek yang diteliti 

dengan membandingkan penerapan prinsip keseimbangan di beberapa rubrik 

dalam satu media atau di media online yang berbeda. Penelitian juga bisa 

mengembangkan indikator analisis dengan menambahkan aspek jurnalistik 

lainnya, seperti ketepatan, objektivitas, kebebasan, pengecekan fakta, dan 

kepatuhan terhadap Kode Etik Jurnalistik. Selain itu, bisa menggunakan cara 

wawancara mendalam dengan wartawan, editor, dan pemimpin redaksi untuk 

mendapatkan informasi yang lebih lengkap tentang bagaimana proses 

produksi berita, kebijakan redaksi, dan masalah yang dihadapi saat 

menerapkan prinsip keberimbangan. Dengan demikian, penelitian berikutnya 

diharapkan dapat menghasilkan studi yang lebih mendalam dan memberikan 

kontribusi yang lebih besar untuk pengembangan ilmu jurnalistik, terutama 

dalam penerapan prinsip keseimbangan di media online. 
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   TRANSKRIP WAWANCARA  

 

Narasumber : Antonius Danar P. 

Jabatan : Redaktur Strategi.id 

Tanggal : 22 April 2026 

Waktu  : 19.00  WIB 

Tempat : Google Meet 

 

Penulis: 

Sebelumnya, untuk tugas akhir saya mengambil penelitian pada rubrik daerah, Pak. 

Jadi pertanyaan saya akan berfokus pada rubrik daerah. Tugas akhir saya membahas 

pemenuhan prinsip keberimbangan dalam berita. Indikator apa yang digunakan 

oleh redaksi untuk menentukan bahwa suatu berita sudah memenuhi prinsip 

keberimbangan? 

 

Narasumber: 

Kalau terkait keberimbangan, untuk berita yang berpotensi menimbulkan polemik, 

kami mewajibkan setiap penulis melakukan cover both sides. Jika berita tersebut 

merupakan hasil liputan kami sendiri, maka penulis wajib melakukan konfirmasi 

kepada pihak yang diberitakan. Misalnya ketika memberitakan kinerja Pemerintah 

Provinsi DKI Jakarta, kami harus menghubungi pihak yang bersangkutan atau 

pihak terkait untuk mendapatkan klarifikasi. 

 

Namun jika berita tersebut berasal dari sumber lain dan kami hanya mengangkat 

kembali informasinya, kami tetap harus memastikan adanya informasi dari pihak 

terkait. Misalnya ketika mengangkat berita banjir di Jakarta, kami juga akan melihat 

informasi resmi yang disampaikan pemerintah daerah melalui siaran pers, media 

sosial gubernur, atau akun resmi pejabat terkait. Informasi tersebut menjadi bagian 

dari upaya cover both sides. 

 

 

http://strategi.id/


 

 

 

Penulis: 

Bagaimana peran editor dalam memastikan bahwa sebelum berita dipublikasikan, 

informasi yang disajikan sudah memenuhi prinsip cover both sides? 

 

Narasumber: 

Prinsip cover both sides dapat dilakukan dalam satu artikel ataupun melalui artikel 

lanjutan. Sebagai contoh, ketika terjadi gempa bumi yang berpotensi tsunami, kami 

dapat menaikkan berita awal terlebih dahulu karena sifatnya breaking news. Setelah 

itu, ketika ada informasi terbaru dari BNPB bahwa potensi tsunami telah dicabut, 

kami akan menerbitkan berita lanjutan sebagai bentuk keberimbangan informasi. 

 

Peran editor sangat penting dalam proses ini. Pada berita breaking news, editor 

dapat memutuskan untuk segera menaikkan berita terlebih dahulu, kemudian 

meminta penulis untuk melengkapi informasi atau menerbitkan berita lanjutan yang 

berisi klarifikasi maupun sudut pandang pihak terkait. 

 

Penulis: 

Untuk rubrik daerah sendiri, seperti apa kriteria berita yang dapat dimasukkan ke 

dalam rubrik daerah? 

 

Narasumber: 

Karena media kami berfokus pada berita nasional, maka berita daerah yang kami 

pilih umumnya memiliki tingkat viralitas tinggi atau mengandung unsur yang unik 

dan menarik perhatian publik. Misalnya kisah seorang polisi yang menyamar 

menjadi pemulung, peristiwa-peristiwa unik di daerah, ataupun kejadian yang 

memiliki nilai human interest tinggi. 

 

Selain itu, kejadian-kejadian menarik di daerah seperti demonstrasi, kasus tertentu, 

atau peristiwa yang sedang menjadi perhatian masyarakat juga dapat kami angkat. 

Tidak jarang berita daerah yang awalnya hanya menjadi konsumsi lokal kemudian 

berkembang menjadi isu nasional ketika mendapatkan perhatian luas dari 



 

 

 

masyarakat. 

 

Penulis: 

Apakah ada pendekatan khusus dalam pengelolaan rubrik daerah dibandingkan 

rubrik lainnya? 

 

Narasumber: 

Tentu ada. Rubrik daerah memiliki tantangan tersendiri karena tidak selalu mudah 

mendapatkan jumlah pembaca yang tinggi. Berbeda dengan media yang memang 

berfokus pada wilayah tertentu, kami merupakan media nasional sehingga harus 

lebih selektif dalam memilih berita daerah. 

 

Karena itu, tim redaksi harus aktif melakukan pemantauan terhadap media sosial, 

tren, dan berbagai informasi yang berpotensi menarik perhatian pembaca secara 

nasional. Tantangannya adalah bagaimana menyajikan berita daerah agar tetap 

menarik dan tidak membosankan. Sebab tidak semua aktivitas pemerintah daerah 

memiliki nilai berita yang tinggi bagi pembaca nasional. 

 

Penulis: 

Untuk rubrik daerah, apakah Strategi memiliki reporter perwakilan di daerah? 

 

Narasumber: 

Kami tidak memiliki reporter tetap di setiap daerah, tetapi kami memiliki 

koresponden yang bekerja sama dengan kami. Mereka mengirimkan rilis maupun 

informasi berita dari daerah masing-masing. 

 

Sebagai contoh, kami memiliki jaringan di Bekasi dan bekerja sama dengan 

pemerintah daerah setempat. Selain itu, kami juga memiliki penulis yang berada di 

Nusa Tenggara Timur dan Jawa Timur. Walaupun mereka bukan reporter daerah 

secara khusus, mereka sering mengirimkan informasi dan berita yang berasal dari 

wilayah tempat mereka tinggal. 



 

 

 

Penulis: 

Berarti alur pembuatan artikel pada rubrik daerah dimulai dari koresponden, 

kemudian masuk ke editor, lalu dipublikasikan? 

 

Narasumber: 

Betul. Untuk berita yang memiliki nilai viralitas tinggi, jurnalis yang berada di 

kantor pusat juga dapat menulisnya. Namun untuk berita yang sifatnya lebih 

spesifik dan lokal, biasanya kami mengandalkan reporter atau kontributor yang 

berada di wilayah tersebut. Setelah berita diterima, editor akan melakukan proses 

penyuntingan sebelum dipublikasikan. 

 

Penulis: 

Apakah terdapat perbedaan penerapan prinsip keberimbangan antara rubrik daerah 

dan rubrik nasional? 

 

Narasumber: 

Pada dasarnya tidak ada perbedaan. Prinsip keberimbangan tetap diterapkan dengan 

standar yang sama baik pada rubrik daerah maupun rubrik nasional. Namun dalam 

praktiknya, terdapat kendala yang lebih sering ditemukan di daerah, yaitu sulitnya 

mendapatkan respons dari pihak yang ingin dikonfirmasi. Terkadang humas 

instansi terkait tidak memberikan jawaban meskipun kami telah menghubungi 

nomor resmi mereka. Dalam situasi seperti itu, kami biasanya mencantumkan 

keterangan bahwa redaksi telah berupaya melakukan konfirmasi, tetapi hingga 

berita diterbitkan belum memperoleh tanggapan. 

 

Jika di kemudian hari pihak tersebut memberikan klarifikasi atau sanggahan, maka 

kami akan memuatnya dalam berita berikutnya sebagai bagian dari upaya menjaga 

keberimbangan informasi. 

 

Penulis: 

Baik, Pak. Dari saya cukup sampai di sini. Terima kasih atas waktu dan 



 

 

 

penjelasannya. 

 

Narasumber: 

Baik, terima kasih kembali. 
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